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1.1 Latar Belakang

Matemtika sebagai salah satu cabang ilmu pengetayarag terstruktur dan
terorganisasikan dengan baik, dalam cara kerjarsia@h | menekankan pada
penelaahan bentuk-bentuk atau struktur —struktog yabstrak dan hubungan antara
stuktur-stuktur tersebut. Dalam penelahaannyalusdidasarkan pada cara mencari
keseragaman supaya generalisasinya dapat dibuat daaganisasikan secara
sistematis dalam rangkaian urutan logis. Sehinggagah melalui cara ini dapat
ditemukan pada atau modelnya suatu konsep matematik

Bertolak dari cara kerja matematika sebagaimanaai#tan, berarti dalam
belajar matematika erat kaitannya dengan cara memm@nelaahanpola dan
hubungan. Dalam mencari pola dan hubungannya dérl#danya unsure-unsur
keteraturan, keterurutan, keterkaitan dan ketexkamateri matematika yang indah
dipandang dan di resapi seperti halnya dengan bkahijni yang memungkinkan
matematika itu sebenarnya dapat menarik minat siswak mempelajarinya.Namun
sebaliknya kenyataan dilapangan sulit untuk mens&tiva yang berminat untuk
belajar matematika.Umumnya mereka memandang bahatammtika merupakan
salah satu mata pelajaran yang sulit di pelajagnakutkan dan membosankan,
situasi pembelajaran seperti ini menjadi tantang@gi guru pengajar matematika di

sekolah.



Dilihat dari keteraturan, keterurutan, keterkaitdan keterhubungan materi
ajar matematika, menunjukkan bahwa materi ajar matika di SD menjadi
prasyarat untuk pengembangan materi ajar di jenjpagdidikan berikutnya,
sehingga siswa yang kurang memiliki pengetahuaarsadtematika SD akan sulit
belajar matematika sekolah lanutan. Karena itu @émdran matematika di SD
menjadi sangat penting.Hal ini menjadi tanggung ajawpara guru pengajar
matematika di SD.

Untuk mengetahui kondisi pembelajaran matematikatals guru hendaknya
dapat merancang rencana pembelajaran dengan skeraarg jelas, menyajikan
materi yang memungkingkan siswa dapat belajar aesf@ktif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan. Serta melatih kemampuan dan ketdemmmiswa melalui
pembelajaran yang bergeser dari hal-hal konkritddeabstrak, dari hal sederhana ke
hal yang kompleks dari hal yng mudah ke hal yangasy khususnya dalam
pembelajaran bilangan cacah di SD, sesuai hasédrehsi yang di lakukan peneliti
pada siswa kelas Il SDN No 5 Kota Barat menunjukiiahwa keterampilan siswa
dalam menjumlah bilangan cacah masih kurang. Patkardya mereka telah
memiliki kemampuan dalam menjumlah dua bilangaralcablamun jika para siswa
tersebut di hadapkan pada penjumlahan bilangarhgaogg lebih dari dua bilangan,
mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikanhgh,ini di sekolah karena
kurangnya keterampilan mereka menerapkan sifat-sdperti sifat komulatif dan

sifat asosiatif pada penjumlahan bilangan cacah.



Dalam proses pembelajarannya, pada hakekatnya sigwgunyai persepsi-
persepsi dalam penyelesaiannya. Namun persepgpgsersiswa tersebut masih
dalam bentuk tanggapan yang berbeda-beda, sehisgpagian besar cara
penyelesaian banyak mengalami kesalahan. Hal tandi dengan rendahnya hasil
belajar siswa.

Rendahnya aktivitas belajar yang berdampak paddaheya hasil belajar
siswa dalam penjumlahan bilangan cacah mernjadkatal bahwa guru perlu
memilih strategi pembelajaran yang lebih tepat agwmmengaktifkan siswa pada
pembelajaran penjumlahan bilangan cacah, dengarkatpar lain strategi
pembelajaran yang dipilih hendaknya mampu menumdrultlan memelihara minat
belajar siswa.

Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam merganflilangan cacah
sebagaimana diharapkan, sebenarnya guru dapat rHazatkam persepsi-persepsi
yang ada dalam benak siswa.sebagai persoalannyahadaru tidak memberi
kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara latibpdika seandainya siswa
dapat bekerja secara kooperatif, maka kemungkinemreka akan menemukan suatu
solusi penyelesaian dalam menjumlah bilangan cdeagan benar.

Berdasarkan pengamatan peneliti yang dipaparkatadi maka masalah ini
perlu dibahas dalam tulisan yang berjudul “ Menatgkn Keterampilan Menjumlah
Bilangan Cacah Melalui Model Kooperatif Tipe Stutdlefieam Achievement

Divisions (STAD) Dikelas Il SDN NO.5 Kota Barat koGorontalo”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasatareelitian ini dapat di

identifikasi sebagai berikut :

1.2.1 Keterampilan siswa dalam menyelesaikan bilangaalcatasih kurang.

1.2.2 Hasil belajar siswa dalam menyelesaikan bilangaaltanasih rendah

1.2.3 Siswa kurang di beri kesempatan untukabget secara kooperatif

1.2.4 Melatih persepsi-persepsi siswa belunptimalkan guru untuk keterampilan
mereka menyelesaikan penjumlahan bilangan cacah

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifiksi masalah yang telah di @ajkmaka yang menjadi

masalah penelitian ini dapat di rumuskan sebagaikilie: “ Apakah dengan

menggunakan model kooperatif tipe STAD keterampBaswa Kelas 11 SDN No 5

Kota Barat Kota Gorontalo dalam menjumlah bilangacah meningkat?

1.4 Pemecahan Masalah
Untuk pemecahan masalah yang dirumuskan di atakkdkan melalui

langkah-langkah sebagai berikut :

1.4.1 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang peaianlyang lebih dari
dua bilangan cacah serta sifat komunitatif dan iagsbyang berlaku pada
penjumlahan bilangan cacah.

1.4.2 Siswa membentuk kelompok yang telah ditentukan gur

1.4.3 Siswa secara kelompok di beri tugas untuk meneramifat-sifat yang

berlaku pada penjumlahan bilangan cacah.



1.4.4 Masing-masing kelompok mempresentasikan/melaporkhasil kerja
kelompok.

1.4.5 Setiap hasil bahas kelompok di beri skor.

1.4.6 Siswa dan guru menyimpulkan bahan ajar yang tdlpkldjari.

Adapun langkah-langkah yang dapat di tempuh adsdbhgai berikut :

a. Siswa di bentuk dalam kelompok kecil

b. Menyampaikan tujuan dan memotifasi siswa
C. Menyampaikan informasi/menjelaskan

d. Memberi tugas

e. Mengontrol siswa menyelesaikan tugas.

1.5 Tujuan Pen€litian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalahtukn meningkatkan
keterampilan menyelesaikan penjumlahan bilangaaihcpada siswa kelas I| SDN 5
Kota Barat Kota Gorontalo melalui modelkooperéipe student team achievement
divison(STAD).
1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat sebagai berikut :

1.6.1 Bagi Guru: Memberikan pengalaman bagi gurdanda menyelesaikan
permasalahan yang muncul dalam proses kegiatajabsiangajar disekolah

serta motivasi guru untuk lebih giat dan kreatibdamelaksanakan tugas.



1.6.2 Bagi Siswa:
a. Dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam eleggiakn

penjumlahan bilangan cacah pada mata pelajaramratika.

b. Dapat menumbuhkan dan memelihara aktifitasjdrelsiswa melalui
model pembelajaran Tipe STAD pada pembelajarandmnsatematika
yang diharapkan berdampak pada peningkatan hdajabe

1.6.3 Bagi Sekolah: Memberikan konstribusi yangalerbagi sekolah tempat
penelitian dalam upaya meningkatkan mutu prosesajdrel mengajar
khususnya pada mata pelajaran matematika.

1.6.4 Bagi Peneliti: Untuk menambah wawasan selmgan guru sehingga memilki

pengalaman meningkatkan hasil belajar siswa melaladel pembelajaran tipe

STAD.



